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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sistem akuntansi

Sistem akuntansi diperlukan oleh perusahaan untuk mengetahui,

menganalisa dan juga mengolahnya menjadi suatu informasi yang bersifat

keuangan. Informasi tersebut dapat digunakan untuk mengambil keputusan

oleh manager dan juga untuk menilai kefektifitasan dan efisiensi dari

operasional perusahaan. Sistem akuntansi sebagai suatu organisasi formulir,

catatan, dan laporan yang dikoordinasikan sedemikian rupa untuk

menyediakan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna

memudahkan pengelolaan perusahaan. Sistem akuntansi adalah organisasi

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna

memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 2016:3). Sistem akuntansi

terdiri dari metode dan catatan yang ditetapkan untuk mengidentifikasi,

merangkai, menganalisis, menggolongkan, mencatat, dan melaporkan

transaksi-transaksi perusahaan dan untuk memelihara akuntabilitas aktiva dan

kewajiban yang terkait. Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi,

sebagai berikut :

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada
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3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan

akuntansi.

Proyek pengembangan sistem pada umumnya mencakup tiga tahap

utama yaitu analisis sistem, perancangan sistem, dan implementasi sistem.

Analisis sistem meliputi formulasi dan evaluasi solusi-solusi atas masalah-

masalah sistem, perancangan sistem adalah proses menspesifikasikan rincian

solusi yang dipilih oleh proses analisis sistem, sedangkan implementasi

sistem adalah proses penempatan rancangan prosedur-prosedur dan metode-

metode baru, atau yang telah direvisi, ke dalam operasi.

Pengembangan sistem adalah suatu jenis pemecahan masalah yang

terstruktur dengan aktivitas yang jelas. Aktivitas-aktivitas ini terdiri dari

analisis sistem, perancangan sistem, pemrograman, pengujian, konversi, serta

produksi dan pemeliharaan. Sistem akuntansi memiliki beberapa unsur.

Beberapa unsur pokok sistem akuntansi adalah

1. Jurnal

2. Buku Besar

3. Buku Pembantu

B. Sistem pengendalian intern

Pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi,

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi,2017:129).
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Pengertian pengendalian intern dalam arti sempit merupakan pengecekan

penjumahan, baik penjumahan mendatar (crossfooting) maupun penjumlahan

menurun (footing). Dalam arti yang luas, pengendalian intern tidak hanya

meliputi pekerjaan pengecekan tetapi meliputi semua alat-alat yang

digunakan manajement untuk mengadakan pengawasan.

Pengertian secara sempit pengendalian intern (internal control)

merupakan internal check, yaitu melakukan pengujian atas kebenaran

perkalian, penjumlahan dan pengurangan angka-angka yang tertera dalam

formulir, serta penelitian cara penjurnalan (pencatatan). Dalam pengertian

luas, pengendalian intern tidak sekedar menguji kebenaran angka - angka dan

pencatatan, tetapi mencakup mekanisme dari seluruh perangkat yang

digunakan manajemen untuk melaksanakan fungsi pengawasan. Setiap

organisasi pasti mempunyai tujuan yang akan dicapai, begitu juga dengan

pengendalian intern yang mempunyai tujuan sebagai berikut:

Menurut Mulyadi (2016:111), Tujuan sistem pengendalian intern

dapat dibagi menjadi dua macam: pengendalian intern akuntansi (internal

accounting control) dan pengendalian intern administratif (internal

administrative control).

1. Pengendalian intern akuntansi merupakan bagian dari sistem pengendalian

intern, meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang

dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan

mengecek keandalan data akuntansi.
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2. Pengendalian intern administratif meliputi struktur organisasi, metode dan

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk mendorong efisiensi

dan dipatuhinya kebijakan manajemen.

Tujuan dari pengendalian intern yang dilaksanakan setiap organisasi, sebagai

berikut Mulyadi (2016:129) :

a. Menjaga asset organisasi

b. Mengecek ketelitian dan keandalan akuntansi

c. Mendorong efisiensi

d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

C. Komponen Pengendalian internal

Menurut Zamzami, Nusa, dan Faiz mengatakan bahwa komponen COSO ERM

yang tepat adalah :

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

Lingkungan pengendalian merupakan dasar dari semua komponen

pengendalian intern lainnya yang membuat organisasi menjadi disiplin dan

terstruktur. Lingkungan pengendalian mencakup suasana organisasi dan sikap

manajemen serta karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang ada dalam

organisasi.

2. Penilaian Risiko (Risk Assesment)

Penilaian risiko adalah identifikasi analisis dan pengelolaan risiko suatu

organisasi. Suatu risiko yang telah diidentifikasi dapat dianalisis sehingga dapat

diperkirakan tindakan yang dapat meminimalisirnya.
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3. Prosedur Pengendalian (Control Activities)

Prosedur pengendalian adalah kebijakan atau prosedur yang dibuat untuk

memastikan tercapainya tujuan perusahaan dan mencegah terjadinya kecurangan.

4. Pengawasan (Monitoring)

Pengawasan adalah proses untuk menilai kualitas kinerja pengendalian intern

suatu organisasi. Pengawasan dilakukan untuk menemukan kekurangan serta

meningkatkan efektivitas pengendalian intern.

5. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)

Informasi diperlukan dari pihak luar perusahaan. Manajemen dapat menggunakan

informasi ini untuk menilai standar eksternal. Komunikasi melibatkan penyediaan

suatu pemahaman yang jelas mengenai peran dan tanggung jawab individu

berhubungan dengan pengendalian internal atas pelaporan keuangan.

D. Asuransi

Asuransi dalam bahasa Belanda di sebut verzekering yang berarti

pertanggungan atau asuransi dan dalam bahasa Inggris disebut Insurance 20.

Ada 2 (dua) pihak yang terlibat dalam Asuransi , yaitu pihak penanggung

sebagai pihak yang sanggup menjamin serta menanggung pihak lain yang

akan mendapat suatu penggantian kerugian yang mungkin akan dideritanya

sebagai suatu akibat dari peristiwa yang belum tentu terjadi dan pihak

tertanggung akan menerima ganti kerugian, yang mana pihak tertanggung

diwajibkan membayar sejumlah uang kepada pihak penanggung. Asuransi

adalah pilihanyang banyak digunakan orang untuk mengurangi resiko

kerugian pada individu, keluarga, atau suatu bisnis/perusahaan. Biasanya
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asuransi yang umum kita temui di masyarakat dikelompokkan berdasarkan

cakupan karakteristik: penyatuan kerugian, pembayaran kerugian tak terduga,

resiko transfer, serta ganti rugi. Banyak definisi yang telah diberikan kepadai

stilah asuransi, dimana secara sepintas tidak ada kesamaan antara definisi

yang satu dengan yang lainnya.Hal ini bisa dimaklumi, karena mereka dalam

mendefinisikannya disesuaikan dengan sudut pandang yang mereka gunakan

dalam memandang asuransi.

1. Definisi Asuransi

Menurut KUHD pasal 246 disebutkan bahwa "asuransi atau

pertanggungan adalah suatu perjanjiaan dengan mana seorang penanggung

mengikatkan diri kepada seorang tertanggung, dengan menerima suatu

premi, untuk penggantian kepadanya karena suatu kerusakan atau

kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan dideritanya

karena suatu peristiwa yang tidak tentu".

Pengertian asuransi yang lain adalah merupakan suatu pelimpahan

risiko dari pihak pertama kepada pihak lain. Dalam pelimpahan dikuasai

oleh aturan-aturan hukum dan berlakunya prinsip-prinsip serta ajaran yang

secara universal yang dianut oleh pihak pertama maupun pihak lain.

Dari segi ekonomi, asuransi berarti suatu pengumpulan dana yang dapat

dipakai untuk menutup atau memberi ganti rugi kepada orang yang

mengalami kerugian.

Berdasarkan definisi tersebut, maka dalam asuransi terkandung 4 unsur,

yaitu :
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a. Pihak tertanggung (insured) yang berjanji untuk membayar uang premi

kepada pihak penanggung, sekaligus atau secara berangsur-angsur.

b. Pihak penanggung (insure) yang berjanji akan membayar sejumlah

uang (santunan) kepada pihak tertanggung, sekaligus secata berangsur-

angsur apabila terjadi sesuatu yang mengandung unsur tak tertentu.

c. Suatu peristiwa (accident) yang tak tertentu (tidak diketahui

sebelumnya).

d. Kepentingan (interest) yang mungkin akan mengalami kerugian karena

peristiwa yang tak tertentu.

Asuransi adalah suatu alat untuk mengurangi risiko yang melekat pada

perekonomian, dengan cara manggabungkan sejumlah unit-unit yang

terkena risiko yang sama atau hampir sama, dalam jumlah yang cukup

besar, agar probabilitas kerugiannya dapat diramalkan dan bila kerugian

yang diramalkan terjadi akan dibagi secara proposional oleh semua pihak

dalam gabungan itu.

2. Arti Penting Asuransi

Sejalan dengan perkembangan ekonomi dan industri yang semakin

kompleks dan berisiko tinggi, maka tidak dapat disangkal lagi kalau

asuransi memiliki manfaat bagi masyarakat secara umum, juga memiliki

manfaat bagi dunia usaha dan khusus. sebagai berikut:

a. Mendorong masyarakat untuk lebih berpikir ke masa datang.

b. Dana yang terkumpul pada industri asuransi dapat digunakan untuk

investasi yang digunakan dalam pembangunan.
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c. Mendorong masyarakat untuk tidak tergantung pada pihak lain karena

telah memiliki polis asuransi.

d. Ahli dari perusahaan asuransi dapat memberikan saran-saran untuk

pengelolaan risiko dan mengurangi kemungkinan kerugian yang timbul.

e. Setiap perusahaan yang mengikuti program asuransi hanya perlu

menyisihkan sebagian kecil dananya untuk pembiayaan premi tanpa

perlu membentuk cadangan dana untuk mengantisipasi kerugian yang

timbul.”

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa tanpa disadari manusia sudah

melakukan efisiensi karena asuransi itu sesungguhnya memaksa orang

untuk memikirkan skala prioritas yang dapat menyebabkannya melakukan

dan menyisihkan sebagian penghasilan untuk membayar kewajiban berupa

premi asuransi serta asuransi mempunyai peranan penting dalam

mendorong masyarakat untuk lebih berpikir ke masa depan, dan dalam

pengembangan pembangunan.

3. Jenis-jenis Asuransi

Berikut jenis-jenis Asuransi itu :

a. Asuransi jiwa

Asuransi jiwa merupakan asuransi yang bertujuan menanggung orang

terhadap kerugian finansial tak terduga yang disebabkan karena

meninggalnya terlalu cepat atau hidupnya terlalu lama. Di sini terlukis

bahwa dalam asuransi jiwa, risiko yang dihadapi adalah:

1) Risiko kematian
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2) Hidup seseorang terlalu lama

b. Asuransi atas bahaya yang menimpa badan :

Asuransi atas bahaya yang menimpa badan adalah asuransi dengan

keadaan-keadaan tertentu pada asuransi jiwa atas kerusakan-kerusakan

diri seseorang , seperti asuransi mata, asuransi telinga, asuransi tangan,

atau asuransi atas penyakit-penyakit tertentu. Asuransi ini bnyak

dilakukan oleh buruh-buruh industriyang menghadapi bermacam-macam

kecelakan dalam menunaikan tugasnya

c. Asuransi atas harta

Asuransi atas harta (property insurance), yaitu asuransi yang ditujukan

terhadap peril-peril yang mungkin menghancurkan properti atau harta

kekayaan. Asuransi ini di Indonesia digolongkan sebagai asuransi

kerugian.

4. Tujuan Asuransi

Perjanjian asuransi itu mempunyai tujuan untuk mengganti kerugian pada

tertanggung, jadi tertanggung harus dapat menunjukkan bahwa dia

menderita kerugian dan benar-benar menderita kerugian. Secara umum

asuransi mempunyai tujuan sebagai berikut:

a. Pengalihan Risiko

Menurut teori pengalihan risiko (risk transfer theory), tertanggung

menyadari bahwa ada ancaman bahaya terhadap harta kekayaan

miliknya atau terhadap jiwanya. Jika bahaya tersebut menimpa harta

kekayaannya atau jiwanya, dia akan menderita kerugian atau korban
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jiwa atau cacat raganya. Tertanggung mengadakan asuransi dengan

tujuan mengalihkan risiko yang mengancam harta kekayaan atau

jiwanya.

b. Pembayaran Ganti Kerugian

Jika pada suatu ketika sungguh-sungguh terjadi peristiwa yang

menmbulkan kerugian (risiko berubah menjadi kerugian), maka kepada

tertanggung yang bersangkutan akan dibayarkan ganti kerugian

seimbang dengan jumlah asuransinya. Jika dibandingkan dengan

jumlah premi diterima dari beberapa tertanggnug maka jumlah ganti

kerugian yang dibayarkan kepada tertanggung yang menderita kerugian

itu tidaklah begitu besar jumlahnya.

5. Manfaat Asuransi

a. Asuransi dapat memberikan rasa terjamin atau rasa aman dalam

menjalankan usaha. Hal ini karena seseorang akan terlepas dari

kekhawatiran akan tertimpa kerugian akibat suatu peristiwa yang tidak

diharapkan.

b. Asuransi cenderung kearah perkiraan penilaiaan biaya yang layak.

Dengan adanya perkiraan akan suatu risiko yang jumlahnya dapat

dikira-kira sebelumnya maka suatu perusahaan akan memperhitungkan

adanya ganti rugi dari asuransi.

c. Asuransi mendorong usaha pencegahan kerugian. asuransi banyak

melaukan usahayang sifatnya mendorong perusahan tertanggung untuk

melindungidiri dari bahaya yang dapat menimbulkan kerugian.
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Perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam berbagai bidang usaha

menyadari bahwa keberhasilan yang dicapai sangat tergantung

padakemampuan mereka untuk memberikan perlindungan dengn biaya

yang cukup wajar. Oleh karena itu, mereka sendiri secara sadar

dansistematis bekerja sama untuk menghilangkan atau memperkecil

kemungkinan yang dapat menimbulkan kerugian.

6. Prinsip Dasar Asuransi

a. Insurable interest (kepentingan yang dipertanggungkan)

Orang yang mempunyai kepentingan langsung jika terjadi suatu risiko

terhadap dirinya yang menimbulkan kerugian yang mempunyai nilai

ekonomi.

b. Utmost Good Faith ( Prinsip Itikad baik)

Didalam perjanjian asuransi, tertanggung diwajibkan untuk

memberitahukan segala sesuatu yang diketahuinya, mengenai obyek

atau barang yang dipertanggungkan secara benar.

c. Indemnity (Prinsip ganti rugi)

Perjanjian asuransi ini bertujuan memberikan ganti terhadap kerugian

yang diderita oleh tertanggung yang disebabkan oleh bahaya

sebagaimana ditentukan dalam polis.

d. Subrogation

Prinsip ini sebenarnya merupakan konsekuensi logis dari prinsip

indemnity, yaitu yang hanya memberikan ganti rugi kepada tertanggung

sebesar kerugian yang dideritanya.
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7. Fungsi Asuransi

Ada dua fungsi asuransi yaitu :

a. Transfer Risiko

Dengan membayar premi yang relatif kecil, seseorang atau perusahaan

dapat memindahkan ketidakpastian atas hidup dan harta bendanya

(risiko) ke perusahaan asuransi.

b. Kumpulan dana

Premi yang diterima kemudian dihimpun oleh perusahaan asuransi

sebagai dana untuk membayar resiko yang terjadi.

D. Pengertian Klaim

Secara umum, pengertian klaim dapat diartikan sebagai tuntutan yang

harus dipenuhi oleh penanggung kepada tertanggung sesuai dengan peraturan

ataupun dan perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Istilah klaim ini

paling umum digunakan dalam dunia Asuransi di mana penerbit asuransi

berperan sebagai penanggung, dan nasabah asuransi sebagai tertanggung.

Klaim juga berhubungan dengan surat klaim yang merupakan suatu surat

pengaduan yang dibuat untuk menyampaikan ketidaksesuaian atau ketidak

nyamanan terhadap suatu layanan, barang, atau hal lainnya yang disertai

dengan tuntutan penyelesaian. Surat klaim terdiri dari banyak jenis yakni

seperti surat pengaduan terhadap kerusakan barang, surat pengaduan terhadap

dokumen resmi, surat pengaduan pembatalan berkas, surat pengaduan untuk

keterlambatan pengiriman barang, hingga surat pengaduan pengajuan

asuransi yang paling sering ditemui di masyarakat.
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Surat klaim asuransi ini bisa berupa pengaduan terhadap asuransi

kesehatan, asuransi jiwa, asuransi berkaitan dengan seseorang yang

meninggal dunia, dan jenis asuransi lainnya.

1. Pengertian Administrasi Klaim

Secara umum, pengertian klaim dapat diartikan sebagai tuntutan

yang harus dipenuhi oleh penanggung kepada tertanggung sesuai dengan

peraturan ataupun dan perjanjian yang telah disepakati sebelumnya. Istilah

klaim ini paling umum digunakan dalam dunia Asuransi di mana penerbit

asuransi berperan sebagai penanggung, dan nasabah asuransi sebagai

tertanggung. Klaim juga berhubungan dengan surat klaim yang merupakan

suatu surat pengaduan yang dibuat untuk menyampaikan ketidaksesuaian

atau ketidak nyamanan terhadap suatu layanan, barang, atau hal lainnya

yang disertai dengan tuntutan penyelesaian. Surat klaim terdiri dari banyak

jenis yakni seperti surat pengaduan terhadap kerusakan barang, surat

pengaduan terhadap dokumen resmi, surat pengaduan pembatalan berkas,

surat pengaduan untuk keterlambatan pengiriman barang, hingga surat

pengaduan pengajuan asuransi yang paling sering ditemui di masyarakat.

Surat klaim asuransi ini bisa berupa pengaduan terhadap asuransi

kesehatan, asuransi jiwa, asuransi berkaitan dengan seseorang yang

meninggal dunia, dan jenis asuransi lainnya.

2. Tujuan Administrasi Klaim

Tujuan pertama dari administrasi klaim adalah untuk membayar

semua klaim yang valid dan sesuai dengan segera, bijaksana, dan sesuai
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dengan polis. Tujuan kedua adalah untuk mengumpulkan data dan

membuat data dari klaim yang ada untuk perhitungan keuangan, statistic,

analisis dan tujuan-tujuan penelitian. Data seperti ini sangat penting untuk

menentukan tarif premi, pengendalian keuangan, dan perencanaan jangka

panjang. Untuk menentukan tujuan tersebut perusahaan asuransi

menggunakan system proses klaim seperti accounting, analisis data, dan

system pelaporan.

Ada dua tindakan dasar yang terbuka bagi perusahaan asuransi jika

dikofontasikan dengan suatu klaim, yaitu membayar atau menolaknya.

Dalam kebanyakan kegiatan hanya sedikit masalah sehubungan dengan

jumlah pembayaran santunan (klaim) itu. Karena itu pembayaran kerugian

adalah prosedur biasa. Tetapi pada hal-hal lain bahwa perusahaan asuransi

merasa tidak perlu membayar tuntutan maka penanggung akan menolak

tanggung jawabnya dan mendebat tuntutan itu. Adapun prosedur klaim

sebagai berikut :

a. Pemberitahuan klaim

Segera setelah peristiwa yang sekiranya akan membuat tertanggung

menderita kerugian, tertanggung atau pihak yang mewakilinya segera

melaporkan kepada penanggung. Laporan lisan harus dipertegas dengan

laporan tertulis. Pada tahap awal ini tertanggung akan mendapat

petunjuk lebih lanjut mengenai apa yang harus dilakukan oleh

penanggung dan dokumen apa saja yang harus dilengkapi oleh

tertanggung.
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b. Bukti kerugian klaim

Peserta mendapat musibah diminta menyediakan fakta-fakta yang utuh

dan bukti-bukti kerugian. Tujuan ini penting bagi peserta yang

mendapat musibah untuk menyerahkan klaim tertulis dengan

melengkapi dokumen-dokumen yang diajukan sebagaimana

dipersyaratkan secara standar dalam perusahaan asuransi.

c. Penyelidikan

Setelah laporan yang dilampiri dengan laporan pendukung diterima

oleh penanggung, dilakukan analisa administrasi. Apabila tahap ini

telah dilalui, penanggung akan memutuskan untuk segera melakukan

survey ke lapangan atau menunjuk independent ajuste, jika hal itu di

perlukan serta menilai besarnya kerugian yang terjadi. Laporan survey

akan dijadikan dasar apakah klaim dijamin polis atau tidak.

d. Penyelesaian klaim

Setelah terjadinya kesepakatan mengenai jumlah penggantian sesuai

peraturan perundangan yang berlaku, diisyaratkan bahwa pembayaran

klaim tidak lebih dari 30 hari sejak terjadi kesepakatan.




